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1.1 [bookmark: _Toc184048271][bookmark: _Toc207204536][bookmark: _Toc212803844]Latar Belakang
Menurut World Health Organization (WHO) diabetes melitus adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah dari waktu ke waktu. Diabetes melitus tipe 2 adalah jenis penyakit diabetes yang paling banyak terjadi yaitu 90% dari total penderita diabetes(Milviniva & Widhi, 2023). Jumlah penderita diabetes melitus (DM) yang berumur di atas 18 tahun secara global mengalami peningkatan dari 108 juta orang pada tahun 1980 menjadi 422 juta orang pada tahun 2014. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di Indonesia, penderita DM meningkat dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 10,9% pada tahun 2018 dan menurut International Diabetes Federation (IDF) Indonesia merupakan peringkat ketujuh tertinggi di dunia yang memiliki penderita DM dengan jumlah penderita sebanyak 10,7 juta jiwa pada tahun 2019 (3,4) (Khairunnisa et al., 2021). 
Menurut International Federation Diabetes, (2019) diprediksi adanya peningkatan kasus DM di Indonesia dari 10,7 juta pada tahun 2019 menjadi 13,7 juta pada tahun 2030. Berdasarkan pengelompokan usia, penderita DM terbanyak ada pada kelompok usia 55-64 tahun dan 65-74 tahun.  Diperkirakan sekitar 537 juta orang dewasa di seluruh dunia menderita diabetes, dengan angka kejadian global mencapai 10,5 persen di antara orang dewasa berusia 20 hingga 79 tahun. Sekitar 98 persen dari semua kasus diabetes yang didiagnosis adalah tipe 2, meskipun persentase ini dapat berbeda di setiap negara. Data global mendukung kekhawatiran ini, mengingat angka kejadian diabetes tipe 2 di kelompok usia remaja dan dewasa muda (15–39 tahun) meningkat dari 117 menjadi 183 per 100.000 penduduk antara tahun 1990 dan 2019. Yang diperkirakan jumlah ini akan meningkat menjadi 16,6 juta pada tahun 2045 (Sinurat et al., 2023).
Berdasarkan hal tersebut penurunan kadar glukosa darah dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu terapi medis dan terapi non medis. Indonesia kaya akan tumbuhan obat yang dimanfaatkan sejak dahulu untuk pengobatan. Salah satu terapi gizi yang bisa diberikan untuk pasien diabetes mellitus adalah dengan pemberian buahjambubijimerahdanapel(Eliza et al., 2022). Kadar glukosa darah dapat diseimbangkan dengan mengonsumsi buah yang mengandungFlavonoid, vitamin C dan polifenol merupakan antioksidan yang terdapat pada buah jambubijimerahdanapel(Prasaja et al., 2021).
Kandungan flavonoid dan polifenol pada jambu biji merah dapat menangkal radikal bebas, sifat anti-diabetes dan anti-inflamasi. Sedangkanapel yang merupakan buah dengan indeks glikemik rendah yang membantu mengatur gula darah. Kombinasi apel dan jambu biji merah, yang kaya serat, antioksidan, dan senyawa bioaktif, diharapkan efektif menurunkan kadar glukosa darah. Penggunaan obat tradisional untuk pencegahan dan pengobatan kini semakin meningkat, sejalan dengan program pemerintah dalam meningkatkan layanan kesehatan masyarakat(Pulungan et al., 2024).
Selanjutnya, berdasarkan penelitian awal yang dilakukan terhadap 6 responden yang diberi perlakuan pada setiap kelompok, diketahui adanya pengaruh pemberian jus jambu biji merah dan jus apel setelah perlakuan. Hasil penelitian awal menunjukkan adanya perbedaan respons pada masing-masing partisipan terhadap jenis jus yang diberikan, yang memberikan gambaran awalmengenai efek kedua jenis jus tersebut. Sehingga memberikan indikasi awal tentang potensi manfaat atau pengaruh masing-masing jus.
Selanjutnya, berdasarkan penelitian awal yang dilakukan terhadap 6 responden yang diberi perlakuan pada setiap kelompok, diketahui adanya pengaruh pemberian jus jambu biji merah dan jus apel setelah perlakuan. Hasil penelitian awal menunjukkan adanya perbedaan respons pada masing-masing partisipan terhadap jenis jus yang diberikan, yang memberikan gambaran awal mengenai efek kedua jenis jus tersebut. Sehingga memberikan indikasi awal tentang potensi manfaat atau pengaruh masing-masing jus.
Kemudianberdasarkanhasilpenelitian yang dilakukanolehMilviniva & Widhi, (2023)dalampenelitiannyamenyatakanbahwaterdapat pengaruh pemberian jus jambu biji merah (Psidium guajava Linn) dengan glukosa darah pada penderita diabetes melitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Kartasura. Kemudian penelitian yang olehEliza et al., (2022)dalampenelitiannyamenyatakanbahwapemberian jus buah naga, apel dan pepaya kepada penderita diabetes melitus tipe 2 berpengaruh terhadap kadar glukosa darah dengan perbedaan selisih rata-rata penurunan kadar glukosa darah kelompok perlakuan lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Dan penelitian yang dilakukanolehSelfia et al., (2021)hasilpenelitiannyamenunjukkanbahwamenunjukkan bahwa pemberian nutrisi medik dengan dosis 126 g mengkudu dan 200 g apel manalagi serta dosis 63 g mengkudu dan 100 g apel manalagi efektif untuk menurunkan kadar glukosa darah, dengan rerata penurunan kadar glukosa darah masing-masing sebesar 9,60 ± 7,47 mg/dL dan 6,40 ± 3,91 mg/dL. Dapat disimpulkan bahwa dosis yang paling efektif menurunkan kadar glukosa darah ialah nutrisi medik dengan dosis 126 g mengkudu dan 200 g apel manalagi.
Berdasarkan latar belakang masalahdan penelitian terdahulu yang telah disampaikan maka peneliti tertarik untuk mengkaji ke efektivan jus jambu biji merah dan apel dengan judul penelitian “Efektivitas Pemberian Jus Jambu Biji Merah Dan Jus Apel Dalam Menurunkan Kadar Glukosa Darah Pada Pasien Rawat Jalan Praktek Dokter”.
1.2 [bookmark: _Toc184048272][bookmark: _Toc207204537][bookmark: _Toc212803845]Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah pemberian jus buah jambu biji merah berpengaruh terhadap penurunan kadar gula darah pasien?
2. Apakah pemberian jus buah apel berpengaruh terhadap penurunan kadar gula darah pasien?
3. Apakah terdapat perbedaan signifikanpenurunankadar gula darah pada pasien antara kelompok yang diberikan jus buah jambu biji merah dengan kelompok yang diberikan jus apel?
1.3 [bookmark: _Toc184048273][bookmark: _Toc207204538][bookmark: _Toc212803846]HipotesisPenelitian
Berdasarkan perumusanmasalahdiatas, adapun hipotesisdalampenelitian ini adalah sebagai berikut:
1	Terdapatpengaruhpemberian jus buahjambubijimerahterhadappenurunankadarguladarahpasien.
2	Terdapatpengaruhpemberian jus buahapelterhadappenurunankadarguladarahpasien.
3	Terdapatperbedaansignifikanpenurunankadar gula darah pada pasien antara kelompok yang diberikan jus buah jambu biji merah dengan kelompok yang diberikan jus apel.
1.4 [bookmark: _Toc184048274][bookmark: _Toc207204539][bookmark: _Toc212803847]Tujuan Penelitian
Berdasarkan hipotesisdiatas, adapun tujuandalampenelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untukmengetahuidanmenganalisispengaruhpemberian jus buahjambubijimerahberpengaruhterhadappenurunankadarguladarahpasien.
2. Untukmengetahuidanmenganalisispengaruhpemberian jus buahapelberpengaruhterhadappenurunankadarguladarahpasien.
3. Untukmengetahuidanmenganalisisperbedaanpenurunankadarguladarahpadapasienantarakelompok yang diberikan jus buahjambubijimerahdengankelompok yang diberikan jus apel.
1.5 [bookmark: _Toc184048275][bookmark: _Toc207204540][bookmark: _Toc212803848]Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat penelitian secara teoritis dan praktis adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang kesehatan dan gizi, mengenai efektivitas pemberian jus jambu biji merah dan jus apel dalam menurunkan kadar glukosa darah. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan yang bertujuan mengembangkan alternatif intervensi berbasis nutrisi untuk pengelolaan kadar glukosa darah pada pasien dengan kondisi tertentu, seperti diabetes mellitus. Selain itu, penelitian ini dapat memperkaya literatur terkait manfaat buah-buahan dalam terapi non-farmakologis bagi pasien.
2. Manfaat Praktis
Secara prakris penelitian ini dapat menjadi acuan bagi praktisi kesehatan, terutama dokter dan ahli gizi, dalam memberikan rekomendasi konsumsi jus jambu biji merah dan jus apel sebagai bagian dari intervensi diet untuk menurunkan kadar glukosa darah pasien. Selain itu, penelitian ini juga memberikan informasi yang bermanfaat bagi pasien untuk meningkatkan pemahaman mereka mengenai pilihan nutrisi yang dapat membantu mengontrol kadar glukosa darah secara alami. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup pasien melalui pendekatan nutrisi yang lebih terjangkau dan mudah diaplikasikan.
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Adapun kerangka pikir penelitian dalam penelitian ini yaitu:
Variabel Bebas		Variabel Terikat		Parameter
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Pemberian Jus JambuBijiMerah
)
 (
KondisiGliklemikDarah/Diabetes Partisipan
)
 (
Kadar GlukosaDarahPartisipan
)
 (
Pemberian Jus Apel
)
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